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PRAKATA

penelitian ini berjudul pengaruh sistem pemilu terhadap keterpilihan caleg. studi

tentang rekrutmen politik pada Partai Demokrasi indonesia Perjuangan (PDIP)

Kabupaten Sleman pada Pemi1u2014. Penetian ini berlatar belakang pada permasalahan

besarnya prosentase caleg terpilih di PDIP Kabupaten Sleman yang berasal dari rlolrlor

urut bawah dalam pemilu 2014.

Terima kasih kepada LP3M UMY yang memungkinkan bagi kelancaran studi dan

penelitian ini dengan dana Hibah Unggulan Program Studi yang diberikan. Semoga

hasil penelitian ini mampu memberikan kontribusi bagi perkembangan iltrLt. khusltsn\a

ilmu politik dan bagi penyelenggaraan demokrasi di lndonesia

Yogr.'akarta" 30 Septcnrhcr' 1016

l)enciiti

Dr..fitin Ptu'rtartingsih S II). \l \i
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RINGKASAN

penelitian ini mengenai pengaruh sistem pemilu terhadap rekrutmen politik dan

keterpilihan caleg, studi tentang rekrutmen politik pada Partai Demokrasi Indonesia

Perjuangan (PDIP) Kabupaten Sleman pada Pemilu 2014. Tujuan jangka pan.iang

penelitian ini adalah 1) tercapainya penjelasan teoritis mengenai pengaruh sistem pernilu

terhadap rekrutmen politik dan keterpilihan caleg, khususnya pada PDIP Kabupaten

Sleman. Target khusus yang akan dicapai dalam penelitian ini yaitu 1) melakukan

kajian mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi keterpilihan caleg; 2) mengungkap

mekanisme rekrutmen caleg pada PDIP Kabupaten Sleman: 3) melakukan kajian ikatan

caleg dengan partai politik dalam sistem pemilu proporsional daftar terbuka dalam

pemilu Z0l4;4) melakukan evaluasi sistem pemilu. khususnl,a dari perspektif'rekrutnrcrr

politik yang dilakukan oleh partai politik. Metode penelitian yang akan digunakan

adalah metode penelitian kualitatif. explorutory res'eurch. I'eknik pcngrttrtpulatt clat.r

menggunakan clepth interviey, dan dokumentasi. Depth inlen'iev'dilakukan kepada para

informan yang terdiri dari pengurus partai politik dan caleg baik yang terpilih rnauplrrr

tidak terpilih dalam pemilu 2014 danPDiP Kabupaten Sleman. Validitas data dilakukan

dengan cek dan ricek atas data-data yang diperoleh dengan nletode triangulasi'

V]
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sistem pemilu proporsional yang dilaksanakan di Indonesia mengalami

beberapa perubahan. Pada pemiiu pertama era retbrmasi tal-iun l9c)'). menggunakan

sistem pemilu proporsional dengan daftar tertutup sebagaimana pada r-nasa Orcle

Baru. Pada pemilu tahun 2001, sistem pen,ilr-r proporsional 1'ang digr:nal..an rlengan

menggunakan daflar terbuka, dan pada pen"rilu 2009 dan 2014 selain menggunakan

sistem pemilu proporsional dengan dafiar terbuka juga nrengguniikan nrekanisrnc

suara terbanyak.

Dengan sistern pernilu proporsional dafiar terbr,rka clar-i suara tcrhrnrel, ini

membawa konsekuensi politis, di mana peran caleg meniadi tebih besar dan

besarnya peran caleg dalam proses pencalonan akan memperlen,ah ikatan part.ri

dengan calegl" Dalam pemilu 201,+. masl,arakat yang memilih caleg sebesar 70'1,',r

sedangkan ).ang memilih partai sebesar 30 %. Dengan sistenr datial tclbr-rl'a.

peluang caleg r-rntuk duduk di parlemen tidak ditentukar, oleh nor-r-ror Lrrlrt. namLLn

ditentukan oleh tingkat dr-rkungan masyarakat kepadanla. \1e-skipLrn c'lcnrikran.

biasanl'a parlai menempatkan pengllrlls par"tai vang sr"rciah dikenal nrasrarakat rlaliirl

dafiar nomor urut atas ('nc)m()r ilrut 1-3). Dalant ocnrilu 101+..lan krrjiau rrnu

dilakr.rkan oleh Pr-rskapol UI. keterpilihan nomor Lrrllt atas nrasih cukup besar \ irtrr

sebanyak 83,56 70. dengar-i rincian calc'g terpilih rang berasal dari nomorunrt 1

sebesar 62,14 o/0. nomor urut J.cebesal16.96 ?i, dan nolnor urut 3 sebesar J.'16'rri.

Caleg terpilih di Kabupateu Slentan. sebanyak 6-l u,',, bclasal .lali rrorn()r Lir rrL i

sampai 3 dengan rincian nomor urut 1 sebesar 38 %" nomor LrrLlt 2 sebesar l0 '-ro tian

nomor urut 3 sebesar 8 %. seperti dalarn tabel berikr-rt:

' Lihat datam Reuven Y Hazan dan

Candidote Selection Methods ond
Press, New York, hal. 9.

Gideon Rahat, 20t0, Democracy within Parties,
Their Politicol ConseqLtences, Oxford University



fabel 1.1. Prosentase Keterpilihan
Kabu Sleman ci

Caleg Berdasar Nomor Urut Caleg di

rlanr Pemilu 20l4efiran dalalll LI

No Cales Terpilih Jumlah Prosentase

I No. Urut 1 1L) 3800%

2. No .Urut 2 10 20.00 %

No. Urut J 4 8.00 %

4. No Urut >:4 11 34.O0 %- - 
loo.oo v.Jumlah 50

s;rn u.r, Diolah clari clata DC I cian data Arlga.ota Dl'}Rt) Kab. Slerllarl l(tl-1.

Di Kabupaten Sleman. tingkat keterpilihar-r caleg yatlg berada pacla t.iotnor -l

atau lebih sebesar -?4 "h- lebih tinggi daripacla keterpiiihan calcg pada tingkat

nasional scbesar 16"-{'1 o'o.

Tabei 1.1:

Ma
Tingkat Keterpilihan Caleg Berdasar Nomtlr Irrut Pada \'lasir-ru-

ins P i di Kaburpaten Sleman dalam P.ry1l, !0la

Stl-b*'. Di"l"l, d"ri data DCT dan data An-qgota DPRD Kabupaten Slenran

Tahun 2014

Tabet I dan 2 rnenunjukkan bahw'a tingkat keterpilihan caleg pilcla not-tror

bawah di KabLrpaten Slernan iebih tinggi daripacla tli tingkat nasiot-titi. L)itri t) l-rart.tt

yang memperoleh kursi di t)PRI). trngkat kcterpilillrrt calcg prttiit tttttltor tirtll h.i\\.tll

(lomor4kebar,vah)tertinggi terjadi padaPl)lPlaitusebcsarS-r.ll'l,,.Dari llkur:r

,var-rg diperoleh PDIP. han.va 1 orang dengan nol-nor urut caleg 2" satu orarlg clctlgatl

norlo1urut caleg 3. dan 10 orar-rg dengan nomor urr-tt caleg'1 atau lebih. l)crlgan

sistem pemilu proporsional suara terbany,ak mt:mattg tttentttnqkit-ikarl [rirgi :etirtlr

caleg untuk memperoleh kursi di DPR/l)PRD. tanpa tersalltllllg kcpa.la llolll()r Lrl'r.rl

caleg. Berdasarkan penelitian vang clilakr-rkan olch pcnulis sebelr.trnnva. nolll()l' Llrtlt

caleg ridak lnelnpeltgarul-ri keterpilihan cale-q tertttan-ra bagr caleg-calcg r allu cltkitlr

asl arta

No Partai No urut
1-3

o//t, Caleg no
urut >3

0//o .Iumlah
Caleg 

l

terpilih

i Gerindra 5 71 .43 2 L8.5J
10.0(.)

l
i

2. Nasc'len-t 4 80.00 I

-). PKS 6 100 0() 0 000 6

4. Golkar 4 100.00 0 000 +

5. PDIP 1L 16.61 10 83 33 1l

6. PAN 4 66 67 2
a1 f lJJ.JJ 6

7. PKB 4 80.00 I 10.00 )

8. PPP _1 75 00 I 25 00 -+

9. Der-r-rokrat 1
I 100.0(l 0 0.00 i

.lumlah
aa
JJ 66.00 1l 34.00 50

2
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dikenal masyarakat atau berasai dali keluarga politik yang cukr:p clilienal pLrblik

Caleg -v-,ang berasal dari keluarga politik bahkan mcnrperolcl-i cuara tcrbarrrak" nrcsl'i

ditempatkan pada nomor urut bar.vah2.

Namun demikian. biasany'a kader partai ataLr aktills partai dilctarkkan pacla

nomor urui atas, sehingga banlaknra caleg terpilih rang bcrasal ciar-r u()n)()r.Lrr.Lit

barvah 1,ang biasan,va bukan merupakan kacier partai akan nrenrpengaluhi rkatan

caleg dengan partai politik. dan lebih ianlut akan nrenrpenuaruhi kineria nartri tli

lembaga peru.akilan. Apalagi berdasarkan kajian vang dilal<r-tktrn oleh Irortn.tppi

tentang anatomi caleg dalam pemilu 2011. han-va 33 % caleg yang merupakan kacler

parlai, 49 % bukan merupakarn kader parlai dan 18 9zo tar-rpa keterangan.

B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu Bagaimana pengaruh sistem

pemilu terhadap rekrutmen politik dan keterpilihan caleg pada PDIP Kabupaten

Sleman dalam Pemilu 2014?

C. Kelayakan Teknis

Peneljtian ini rnerupakan penelitian )'ang n.rcnarik clan sangat urgr'n

mengingat barr1,akn.va anggota legislatil'yang bukan merupakan kaclcr partai akan

mempengaruhi fungsi partai politik, padahal partai politik merupakan elenren rang

sangat penting dalam pembangunan demokrasi. Bany'aknva t'enonrcna polrtil'

kekerabatan. mone)' politik. dan semakin kuatnr,'a ketidakperca\aan publil. kcpacia

politisi rnenjadikan er aluasi terhaclap sistenr pcn-iilr-r rlarr relirutnrcrr polrtrk nrcn jlt.li

sangat per-rting. Manfaat dari penelitiart ir,i acliilah:

1. Memberikan kajian teoritis mengenai sistem pemrlr-r, rekn:tmen politik clan

keterpilihan caleg.

2" Memberikan masukan kepada perrcrtntah urengcnai cralu.tsi pciiil\slirrr.rlt

pemilu 2011.

3. Memberikan masukan kepacla partai politilt merrgcnai rcknrtrncn politili.

' Titin Purwaningsih, 2015, Politik Kekeraboton dalam Politik Lokal di Sulawesi

Selatan, Studi tentong Rekrutmen Politik pada Partai Golkar, Partoi Amanat

Nosional dan Partoi Demokrat Sulowesi Selotan, Disertasi, Program Pasca Sarjana

llmu Politik Universitas lndonesia"



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

State of the art dalam bidang Ilmu Politik. khususnya studi tentarrg

pelembagaan parlai politik yaitu tentang sistem pemilr-r. rekrutmen politik- dan

keterpilihan caleg dapat dideskripsikan melalui tinjauan pustaka berupa buku dan

jurnal ilmiah yang relevan dan terkini sebagai berikut'

Fungsi inti partai politik aclalah rekrutmen politik. Rckrttttleti Politik

merupakan proses politik di mana partai berusaha untuk nlendudukkall orallg-

orangnya dalam jabatan politik. Rekrutmen politik ini dilakLrkan scbagai srllitna

representasi dan agregasi kepentirrgan rakyat. yang dilakukan nlclalLri sgsitrlisasi

politik dan kontunikasi politik. sehingga pemerintahan )iang dibentLrk tllctllperolch

legitimasi clan dukr-rngan raky'at <lengan membuat kebi.ilkarr-kebi,iakan latrg scsltai

dengan kehendak rakYat.

Rekrutmen politik yang dilakr.rkan oleh setiap partai berbccla saitt clctrgtttt

lair"rnya, baik clalant mekanisrle penjrtringettt. I'l'ite I'ilt rcicl':i- ll)rltll)lllr Ii( rlt r]lrr rrl

caleg. Namun secara umLul-). dalarl rekrutmen politik terdapat LIllsLIr-Llllstlr sePcrtl

yang dikemukakan oleh Michael Rush dan Phillip Althof'f . antara lain :r

1. Penyediaan rekrutmen politik terhadap Caleg. merupakan tahapan awal vang

dilakukan Partai Demokrat dalanl pengrekrutan Caleg rlre'laltri:

a. Mekanisme rekrutmen Caleg ,vang dilakLtkan Pitrtai'

b. Waktu dan tempat pelaksanaan rekrutmen ('alcg'

c. Sarana rekrutmen Caleg.

2. Kriteria rekrutmen politik pemin-rpin. syalati kritena Caleg untLtk ttrettliiili.littl

menetapkan calon legislatif oleh Richard.S Katz dan Willianl Crottr- iitrtara laitr

yaitu

a. Usia, dimana seorang calon haruslah merniliki trsia vang cr-lkttp r.rkrri 1l

tahun untuk dapat dicalor-rkan menjadi anggota legislatif. Lisia adalah hal rang

penting karena dapat menentukan tingkat analisa seseorang dalarll nre rlghtrdapi

j 
Richard.S Katz dan Williarn Crotty. Hundbook of l'urtt' I'olitic's. Lorrdott: Sagcrr

Publications. Hal: B9-91

1



masalah. Biasanya t-aktor usia juga dapat mengukur ketlatangan dau

pengalaman seseorang dalam masyarakat'

b. popularitas. yakni seorang calon adalah orang vang dikenal masrat'llkat lrtits

dan memiliki rePutasi vang baik.

c. pendidikan. yaitu seorang calon anggota legislatil' harLrs rlrcrll[]un\ai trrlskLlt

pendidikan yang bagus minimal sar-iana agar calon tersebut dapat tl-reluaharlli

dan mengatasi masalah-nlasalah sosial vang te{adi di n1asr arakat'

d. Keuangan dan flnansial. hal ini adalah suatu svarat vang jr-rga dianugap

penting. seorang calon anggota legislatif haruslah rnempunyai ditna r atrg

cukup besar yang digunakan ketika mengadakan karrpar.rl'e.

e. Akseptabilitas" 1,akni penerimaan masyarakat terhadap seorilrlg calotl atrguota

legislatif. penerimaan ini akan muncui ketika ntasr arakat merasil e alott

tersebut adalah orang-orang yang benar-betlar dapat l'tlctlr Ltltl'rikrtt.t

kepentingannya.Kapabilitas. vakni kemampuzrn untltk lllcll\ e rilp tlsl-r11-,,ti

rlasvarakat- kemudian merumuskau aspirasi terset-rrtt lcrhaclall hctttLtk

pernyataan ),ang jelas dan men,n'-an-ipaikan hasil runlLlsall itLl kctrratlrt

mas,varakat.

3. Kontrol rekrutmen politik Caleg. Aclarpun pelaksar.raan kontrol rekrutmct.t politik

diiakukan pada+:

a. Bakal calon Legislatif dari internai partai'

b. Bakal calon Legislatif dari eksternal partai

Apa yang dikemukakan oleh rush dan LJphoff tersebut sebenarnl'a n.ierupakatr

proses seleksi kandidat (candidacl,). Proses selcksi kanclidat ini ttrei'r-r1-'rtkrltr :rtirth

satu bagial dari Lrnslrr r ang harus diperhatikan dalat-tt rekruinrctl llolitik- s.'l'titr

selectorate (yang menl.eleksi). deser-rtralisasi dan iuga rlodel petnoninasian karrdiclrtt

sebagaimana yang clikemr-rkakan oleh Reuven Y Hazan' Terdapat -l aspck dalrrttr

seleksi kandidat menLlrut Reu'en Y. Haza,:' antara lain :

1. Candidacy

Candiclctcl,menielaskan tentang siape rang clrtprt tl iellirnkrtrl rrlrttr .lii':1.,1'r"''rr

sebagai kandidat dari sebr-rah partai. Proses ini dikLralitrkasilian claliittr tlLril tirrgk.rt

yaitu inklusifitas dan eksklusifitas. Dalam inktusitltas" seliap orans clapat

r Michael Rush. Phillip Althott. Op.Cit. hal: 247
t Reuu",., y. Hazan, zoo2. Cnapter5 " Candiclate Selcctir-rn" dalanr ('on-rparing [)e rtt.re r;r.i.-

2 Neq'Cl-raller"rges in-fhe StLrdl of Llections and Votirrg. FIal. I I l-l 15'
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mencalonkan diri menjadi kandidat dalam partai. ticlak hanla tcl'brrtir,\ pirtiil

anggota partai ataupLln pengurlls parlai saja. narnun terbuka bagi scnluil \\el'gll

Negara. Sementara dalarn eksklusif-rtas ada beberapa kondisi ,v-ar-ig mcmbatasi rlarl

menutup ruang hak seseorang maupun anggota kader partai untuk clapat il..Lr1 sct'tlt

dalam seleksi kandidat. sehingga pola rekrutrnen ini hersifirt tcrtutLlp tlan titiak

demokratis"

2. Seleclorale

Selecrrtrate adalah proses yar-rg terkait sebual-i lcrnbaga partai larlg clibcntLrlr

dalam menl,eleksi kandidat. l,embaga tersebut berkaitan de ngittr berapa hartr rtli

orang 1'ang terlibat clalam menentukan proses seleksi. Terdiri dan anssota

internal partai tertentu atau melibatkan r.varga Negara secara ir-ras. Ketilta \\ilrga

Negara dilibatkan dalam proses seleksi kandidat nlal!i1 pola terscbr-rt dapat

diklasiflkasikan sebagai model seleksi inklusil. Sebaiknya" seleksi cksklLursil'

.vartu ketika seleksi kandiclat ditentukan oleh pir-t,pinart ataLr elit partai sa.ja icbrlr

rilci hal ini berkaitan dengan seberapa besar peratt pittlpit-llttl partai ttlcrlcttltlkllrl

hasil seseorang dalarn proses pcncalonan.

3. De c' e ttt' ul i,ttr i on

proses ini menjeiaskan persoalan lingkup pe ngambilan kcprttr-tsan tcrkait

persoalan dera,iat clesentralisasi dan sentralistik. Ketika kandidat eliscleksi sccara

eksklusif oleh per-rl,eleksi pada tataran pusat (nasional) tlaka tl'tctotlc irli discbLrt

deraiat sentralistik. Sel--raliknya ketlka scleksi I'andiJat cliiakr,ti'.rtr ttiuit 1tet,-rLi!,\.)l

partai pada tataran local dan berlangsung secare ()tL)it()ll1 rnaka cliscbt-tt clctluatl

metode desentrali sasr.

4. Voling versu.-\ Appointmenr

Terdapat dr-ra model dalarn penontinasian. Pertaltra. tttodel sistclll perllrlilrrLri

(r,oting) 1,aitu penot'ninasian berclasarkan sLrlrii ,,liittriita setrLlil kltnri itiltt r1 l.r:lr:L.t

rnelalui prosedr-rr perr-rililian tanpli scorangpLlt-l c'lapat tlle ngtllrah tlltilir ktrlllptr:i I

Kedua. n-rcldel sistem penunjukan clirnana ltclt!-ittLlalt calotl .iitrirlltrl' ilillIx

menggunakan prosedur pernil ihan.

Jasi" proses seleksi handidat merupakan aspek pet-rtine clal:rrr rcknttmcn

politik. Seleksi kandidat r-nerupahan pcrtiullngi-tlt tlrtlrLtli prtr'tlLi lr, l,lil. ,,,,',1

menentukan kandidat-kar-rclidat 1'ang akan bcrkolnpetisr dcngarr lialldiclrrt .iiti't 1'.rrirrt-

partai lain clalam rekrutmen politik. Dalam proses selcksi kandidat. partai llolitrk

menentukan calon-calon yang mempun.yai elektabilitas clan popularitas lttlluk
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memperoleh dukungan masyarakat. Proses seleksi kandidat merupakan prose,\

pentin96 yang akan ntenentukan irertirrnra partar tlalunt llr'llilLi rirr!. ,.'i'ir' ,,rr. ,r

akan berpengaruh pula dalam perfbrma partai dalan-r penrerintahtln ataLrirLri) icir-,bug.i

perwakilan" Dalam perspektif tr-rngsi partai politik. partailah ) ang senrestittr r.r

menentukan dalam proses seleksi kandidat. sesuai dengan garis kebiiakan prirtai.

agar kandidat y'ang dipilih oleh partai merrpunvai ikatan rang kLtitl clcn!.an prtti.ri

politik dan bertindak sesuai garis kebi"jakan partai. \-anrlur clalant pcrl\cnrhaltgilr)i1\,i.

ketidakstabilan tingkat dukur-rgan masvarakat kepada partai politik It.tcndorons l-ritltrti

untuk melakukar-i strategi baru clalam mernperluas clukungiin. alttara iatn tlctrgrtn irrint

rekrutmen politik secara terbuka dan lebih demokratis-.

Studi tentang rekrutmen politik 1,ang dig,.rnakan clalanr pcriclitiart ini rttcirs;tuu

kepacla model analisis dari Morgenstern dan Siavelis8 clan Norris". d',,., n,:t.rclititrtr

ini memfbkuskan pada variabel sistem pernilr-r sebagai rariahel \ang mcnrpcrtgrir-Lihi

rekrutmen politik.

Sistem pemilu meliputi berbagai detail )ang r.nengatLlr scl'arlgkaian isst-tc. .ian

bagaimana kandidat dinomir-rasikan sarnpai clengan bagaintiitra liLrrsi clialoklsil\.11r

Sistem pen-rilu proporsional daftar terbuka 1'ang clipatciLl dcltsalt sLt:l'll tcl'hltttrrrk

merrberikan peran -vang lebih besar kepada kandidat dalanr pr'oscs lckrutnrctt politrl.

dan upa1,,a perxenangan pernilu. Besarn_t-a peran kancliclat tni iiki-Ln Il,:nt1'tct.ttrit'i-riii

fungsi par-tai.

Jika parlai tidak berfungsi sebagai rnekanisnle penvaring. kcnrudian aktor-

aktor kunci dalam proses kandidasi menjadikan diri rnereka sebagar lianclrt'lat

1,ang akan r-nenobilisasi dr-rkr-rngan secara langsLtn!. kesclttrrthan trl'()sr'( :r'lr'l.si

6 Reuven Y" Hazan dan Gideon Rahat, Op"Cit. hal. 4,
7 Paul Pennings dan Reuven Y Hazan, 2OOt, Democratizing Candidate Selection,

Causes and Consequences, dalam jurnal Porty Politics, Vol. 7 No. 3, pp. 261-275,

Sage Publications,
8 Peter M. Siavelis dan Scott Morgenstern, Op.Cit., hal. 12 - 17. Menurut Siavelis,

terdapat dua variabel dalam analisis rekrutmen politik yaitu variabel hukum yang

terdiri dari sistem pemilu, organisasigeografis, dan kekuatan lembaga legislatif, dan

variabel partai politik yang terdiri dari inklusifitas, desentralisasi serta organisasi

dan keuangan partai.
e Pippa Norris, Passages to Power, Legislative Recruitment in Advanced

Democracies, Cambridges University Press, L997, hal 1, * t4. Menurut Norris,

terdapat 4 level analisis rekrutmen politik yaitu level sistem politik (termasuk

sistem pemilu), level demokrasi internal partai, kandidat dan selektor.
10 Scott Mainwaring, 1990: Politicions, Parties ond electoral System. Broztt tn

Comparotive Perspective, working paper, Kellog lnstitute.
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akan dikendalikan oleh pzira kandiclat dan bukan oleh parlai. liasilrrra.lrtl-tL
memperlernah ikatan clan disiplin partai lang akan ntenLtntnkltn kertlttnprtatt
partai dalan, n-ielaksanakan tirngsir-r1'a sebagar basis 1ar-rg stabii bagr proscs

politik dan dalan"r rnelaksanakan fr-rngsinl'a secara et'cktif di parlenre tt".

Hal senada dikemukakan oleh Scott N4ainrnaring'i hahua sistcnt pctttilLr

proporsional daliar terbr-rka menimbulkan rivalitas antar kar-rcliclat. n'rcnetplrtkatr

disharmoni di antara kolega dan merusak kohesi partai. Kohcsi porlai ttti trtcttLpakatt

hal yang sangat pcntlng karena secartl langsttng akatt i-rct'1-rettgarLih kcprtcltr iriLlrlll;i:,

proses politik r ang clernokrati-tl r.

" Reuven Y Hazan dan Gideon Rahat, Op.Cit., hal 9.
12 Scott Mainwarin g, Op.Cit.
13 Paul Pennings dan reuven Y Hazan, Op.Cit.
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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Metode penelrtian lang digunakan dalanr pcnclrti.ut itti .t.iui.ilt urr.r ri-

penelitian kualitatif. exltktrtttot'y,reseurc'hir. Penelitian itti ttterupal'arl perlclitratt

studi kasus. yaitu rekrutmen politik pada PDIP dalam pemilu 2U 1-+. I ekrrik

analisisn-va adalah deskriptif analisis. dengan menganalisis rekrlttmen calcg PI)ll)

dalam pernilr-r 2014 dan bagaimana keterpilihan calcg claltnt pcrlilLt tct'sc'l"rit1

feknik pengr,u-r-rpr-rlan data 1'ar"rg cligunakan 1'aitu \\a\\ancara tt'tcndalrttlr .lrtrl

doirurnentasi. Wara,ancara rnendalant dilakr-rkan kepadit pengllrlls partai politrk. dair

para caleg PDIP baik 1'ang terpilih ntaruput.t tidak tcrpilih nrcn.ja,-li rnggotii legisl.rtrt.

yang dilakukan dengan rnetode snou'-hu/i.

ik Sr-rbr ek tj InstrLlnrcn l)tnci itirtna s Sllh\ eK r]rln ln

Instrumen
Subyek

Dokumentasi Walvancara

Pengurus 1

Caleglpolitisi rl

Penyelenggara Pemilu (KPUD) 2

t\{

Dari matriks tersebut. terdap:rt 'l instrunlel-i perlelitrarl r ailut

l. Studi dokumentasi dari pcl-rgllrlls parlai polttili: pcniltiriill-

peratllranikebi.jahan partai" clata caleg. ntekanisntc rckt'ttttltetl r'ai.rl

2. Str-rdi dokumentasi dari KPLID: Dafiar caleg. perolchan slrttrl tlatl

perolehan kursi dalam pemilu 2014.

3. Wau,ancara dengan nengLrrus ptrtai politil<: nrc'lianisnrr- rekrLrtllL'rr po1ilil..

mekanisme pencalonan. penentllan nouror Lrntt calcg.. lteratt pal'ttti .lrtlliill

rekrutmen politik. peran partai clalanr itte ngorltrol caie g tcrpilril

4" Wawancara dengan calec: mekanisme pencalegan. pclaksanaatl

kampanye. tint sukses. pendanaan kat-npan1e. pcr[IIt partai tlalattt prr)\(]-\

rekrutmen politik. peran partai setelah t.nereka nlenjadi sngsolrl l)l'}Rl)

t* J. Cres*ell dan Plano Clark, Designing and Conductrnq Mix Methods Rt:s€,i,'n

Sage Publications, 201-L, hal" 68 - 95.
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Terkait dengan tujr-ran penelitian. matrilis tr-r.iuan pcnclitiilu rlui'i tn-sli'ttittr-rr

penelitian sebagai berikut:

lnstrunrcn
Tuir-ran Penelitian

Dokumentasi \['au ancari'i

Mengkaji pengaruh sistem
pemilu terhadap rekrutmen
politik dan keterpilihan caleg
dalam pemilu 2014.

X -v-

Mengungkap mekanisme internal
pafiai politik di PDIP dalam
rekrutmen politik dalam Pemilu
2014 di Kabupaten Sleman.

X x

Menganalisis pengaruh sistem
pemilu terhadap ikatan caleg
densan partai politik.

X

Melakukan evaluasi pelaksanaan

sistem pemilu, khususnya dari
perspektif rekrutmen politik
yang dilakukan oleh partai
politik

X

l

Metode analisis data aclalah rnetode induktif. Analisis tcrkxrt tlcngatt i

proses yang saling terkait yaitu reduksi data. penl,ajiar-r data dan vcrilrkusi clata

Karena peneiitian ini nrerupakan penclitian kLialitatil'. ttral'ii.ttiltli.is.i'rl,i krLir,, r

dilahukan dalarn setiap tahap se_iak pcrancangan l-aenclitian. pada ri.tkitt irr()\!"-

pengumpulan data dan setelah pengumpulan data akl-rir.

B. Pemanlaatan H:rsil

Hasil dari per-relitian ini akan merunjukkiin bagiiimana [)cngar-ulr sr stcnr

pemilr-r terhadap rekrutmen politik dan keterpilihan caleg l{ekrr-rtmen polilik nrclaliir

pemilLt cliharapkan iiapat nrenghasilarr nakil-rial<il lukr rit '''ung he t'l.urtlttri' ,lril

berorientasi kepada kepentrngan rakvat. Dari pcngaruh -\\sten pctrilLr tct'i-tltlrtl.

rehrutmen politik dan keterpilihan caleg pada DPII'dapat dilakukan cralLrasi as.rt'

system pemilu dan rekrutmen politik 1'ang dilakLrkan oleh partai politili 1",isit

meminimalisir distorsi antara tr-riuan pemilu clengan realitas caleg terpilih IIasil tlLri

penelitiar-r ini jurga berr-r-ranf'aat bagi pembangluttln pitrtai polrtil' sehinguit yt"rtL.it

politik sebagai elemen penting dalam pelaksanaan c'iemokrasi bisa bertirngsi lcbih

baik. tidak sekedar sebagari kendaraan potitik bagr calcg untLIk mcrni'rt'r'olr:lr

ke kr-rasaan.
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Hasil dari penelitian ini bisa diperlr-ras pada kasr"rs pafiai \an!. iaili tian 1.r.111.1

pemiiu tingkat provinsi maupun nasional, dan bisa diperdalan-i dengiiri ka.jian kincria

caleg terpilih di iembaga perwakilan sehingga bisa mcn"jacli nrasirl'urr i'rcrir:.'n-i

system pemilu vang lebih baik i,ang bisa diterapkan cli lncloncsiir \ iiri! hrrrr

menghasilkan wakil rakrat rang lebih berorientasi kepacla kepcntingar] rtik\lt.

C. Strategi Pelembagaan Pemilu sebagai sarana memilih pemimpin ) ang

berkarakter

Karakter bangsa sangat dipengaruhi oleh karakter penrinrpinnr a. rlal

pernilu merr-rpakan sarana untuk memilih pemirnpin lang berkaraktcr. Olch karcna

itu. sangat penting melaksanakan pernilu 1,ang berkualitas. nlclalui pcrlcrlpiirl \\ sl.rn

pernilu yang lebih cocok dan bisa menghasilkan w'akil raky'at 1'ang berkualitas. IIasil

dari penelitian ini merupakan masukan bagi Pen-rerintah. penrelcnggenur l)cnriitt ,i.rir

partai politik untuk n-renciptakan dan rnelaksanal(ar') s\stcnr pentiiLr cllut I.c1\r-ulnt(n

politik 1,iing lebih baik. Olch karena rtu. penyebarluasan husil pcrtcliti,in ntelril.ri

i-liskLrsi-ciiskr-rsi dengmn para penganrhil kebi.iakan rlrlr't .rctor-al'ttir r at'ts lcriil.ril ..irrl.tnr

pen-rilr.r menjadi sangat pcnting. Bagi rnas,varakat secara LImLrm^ dan hasii pr,-nclitian

ini bisa dilakukan pendidikan politik bagaimana rnen.iilih pen"rirlpin tnelalui penriiu.

baik secara teknis dalam pemilihan rraLrplrn substansi dalam rnemilih ;renrinrptii

-vang berkarakter.

I). Luaran Penclitian

Ada2luaran penelitian ini yaitu :

1. laporan penelitian yang merupakan

proporsional terbuka dengan suara

sefia keterpilihan caleg.

2. Publikasi hasil penelitian pada jumal

evaluasi tcrhacitrp sistcnr pcrl iiLi

terbar-i1ai. clan lckrLrtnlcn p()iltil\

tcral'r'cclitasi.

11
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN ANALTSIS

Dalam Pemilu 2014, PDIP Kabupaten Sleman meraih kursi terbanyak di

DPRD, yaitu sebanyak 12 kursi atau 24 % dari seluruh anggota DPRD. Perolehan

suara PDIP di Kabupaten Sleman ini lebih tinggi daripada perolehan suara nasional

yang hanya sekitar 19 %. Daftar seluruh pafiai dapat dilihat dalam l'abel 4. I .

Tabel 4.1. Jumlah Anggota DPRD Kabupaten Sleman per Partai Politik

PARTAI

LAKI-LAKI PEREMPUAN TOTAL I

JML o//o JML o//o JML o//o

PDI P 9 75.00 3 2s.00 1,2 24.00

NASDEM 3 60.00 2 40.00 5 10 00

GERINDRA 5 7L.43 2 28.57 7

6

14.00

12 00PKS 6 100.00 0 0.00

PAN + 66.67 2 33.33 6 1,2.00

GOLKAR 4 100"00 0 0.00 4 8.00

PKB 3 60.00 2 40.00 5

5

10 00

10.00PPP 3 60"00 2 40.00

37 74.00 13 26.00 50 100.00

Sumber: Olah Data

Selain perolehan kursi terbanyak dr l)l)RD. junriah augg()la pcrcrlrpr.i.lr) l)i'i{t-,

dari PDIP _iuga paling banl'ak y'aitu 3 orang. 
-lentunl'a 

keclua caparan tcrschut trtlak

terlepas dari proses rekmtmen poiitik 1'ang dilakukan oleh PDiP.

Dilihat dari agama dan tingkat penclidikann\a. terccnrin rialrinr trrl-,r i lrr'ri, ,t

Tabel 4.2.Daftar Anggota DPRD dari PDIP berclasar'fingi<at Puriiidrl.an rlln
rma

Tk.
Pendidikan

Jumlah o//o Agama Jumlah o.//(.

SMA 4 33.3 3 Islam 8

S1 7 5 8.34 Katholik 2

S2 i 8.jj Protestan 2

Jumlah 12 100.00 12

Sumber: Olah data

A
----- __-l

66 66

16.()7

-- - ,l! !:Z ,

_ lJl9:Oq

Dilihat dari tingkat pendidikan anggota DPRD. sebagian

dan sepertiganya lulusan SMA. Dilihat dari agamanya, anggota

beragama Islam, dan 7l3nya beragama Katholik dan Protestan.

lrc:lrt' .,.l.rllrll \ilIlirnir.

DPRD dari I)DII'}I 3

12
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Rekrutmen politik dalam Pemilu 2014

Rekrutmen politik sebagai fungsi partai politik dalan'r trletlclltdukl'il1 r)l'itr1g-

orangnya daiam ,jabatan politik tcrdrri ciart clua pr()scs. \ 'uItl pitr\!s l]urr!"ri\rii.rii

clalatn partai politik dan clan prroses pemilihan oleh tt'tiisraraktLt dalatl pettrrlLt (ticlr

karena itu, pembahasan tentang pengaruh sistem pemilu daiam rekruttnen politik

dan keterpilihan caleg akiin dibahas dalam keriingka keclua proses tcrschttt st':tr.ri

dengan teori dari Reuven Y Hazan nlalrplln Rr-rsh dan I rphol'l'

A. Proses Pencalonan dalam Partai l'}olitik

Rekrutmen di PDiP Kabupraten Slcutan dilakuktrn tttcialut -i talt.tp.rrr" \.uLL,

tahap per-rjarin-9an. tahap peny'aringan dan tahap pcnetapan caleg. [)atia trthrtlr

penjaringan dilakukan secara terbuka dengan rnelibatk:rn strttktur kcpetluLtl'tlsrtt-t

partai seperti Pimpinan Anak Ciabang (PAt') ntiiLltrlLtll irclrstlt'tr\ r.ttrtitrr I)l.iri

prinsipn-va. proses penjaringan ini l-rertLr jr-ran untuk ttrctnperolch caion 'tl'rrttlr rtl' -

banl,akn.ra sehingga nantinl''a drseleksi dalan-r proses penlaringart. Drlarli prorcs

penjaringan ini terbr-rka bagi bakal cakrn anggota legislatil' baik vang hentsal tlrrri

kader partai maupun dari luar kadcr partai.

Prr-',ses rekrutmen caleg berpedoman pada SLrrat Ketctilpiilt l)l.,1" I'i)ii) \',,

061/TAP/DPP,Ill,20i3 tentang Tata Cara Penjaringan. I'envaringan. l'cnclapan rlarr

Per"rdaftaran Calon '\nggilt:l I)Pit' DPRI) l)ror rrlsr i)l)l{t) l"rii'rtil-:rtlttr h'''! ' :rr'l 
'

Pemilu 2014. Dalam ketetaptrn tersebul mcmang tlintLrngkirtkan pcllcal()lrrllr \irrl!

berasai dari luar kader seban,u--ak-banvaknl'a 2 %. baik r.attg bcrasal .leri lt)Lrrh

masyarakat, simpatisan partai. pensiunan. pengusaha- clan sebagainr a I)cngrrn

memberikan rllang bagi bakal calon anggota legislatir,e dari lr-tar kader tlctrlttl jrtkkan

bahr.ra rekrutmen politik 1,ang terjacli di I'}DIP bersillii tclbLri'a. Scbiig.iitttr.itr.i

dikerrukakan oleh Ketua DPC PDIP Kabupaten Sletranr'.

'"Untuk rekrutmen calon legislatif tatlTr-rrT j0l4 itr-r kanri l-rttklt secilrii 1,.'hri. ,it

masing-masing kecamatan' dinlasirlg-tnasing liccLttltlttatl l\illlli l)uhlL'k'ill rl:rr'rl'

y.ang dafiar baik laki-laki maLlpun perentpuan..laclt clatt tidlil'rtrri itLi rlrrl\.irr

mereka n-iasing-rnasing. karena kita rrcnsacit patla llttlt'all \litllL:rt'ltrilr

Kor-rstitusi 1,,aitu suara terbanl'ak" Dengan aturan suara te rbaltr ak lcrsct-.,1t1 rrleklt

dalant mencari ntassa itr-r saling tahrak-tabrakan itLr rrltiitr liarcttrt "ltliltg i',e t,'l,tr1

massa. "..

is \\'au,ancara dengan
tanggal 7 April 2016 di

Bapak Kuswanto. Ketua DPC PDIP Kabup:rten Slcrnan

Kantor DPC PDIP Kabupaten Sleman.
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Dengan rekrutmen .vang dilakulian secara tcrbLtka tl-tctllhcrikiilr |clr'liill! l-'rl:ll

calon non kader .vatlg nlenlpunlai popglaritas maupu1 clektabilitas \allg trrlr:ll

sehingga bisa memberikan kontribusi ,vang besar bagi pcrolchan suara prttt'ti

Dengan penjaringan -Vang luas iuga men,berikan kcleltrasaan baghi pitrtlti trrrtirk

men),eleksi calon-calon terbaiknl,'a dalarn prosr-s pcrlr ering.ilr. PIt)scs i're tlr rLtitlgttl

dilakukan dengan sejumlah test kepada bakan calgt'}" iitrlara lain:

- psikotes

- test bebas narkoba/prikotropika

- penilaiarr Pelluuasan Partai

-peniliiian terhadaP rekam ieiak

- pcniiaian berdasar bobtll skoritr':

Meskipun rekrutmen dilakukan sccara terbuka clcngarn nlctllberikatl pclLiiittg

bagi bakal calon -vang berasal dari non-kader. namlln kritena rekrutt]]cn ratlg

dilakukan berbeda antara bakal calon y'ang berasal dari kacler dan non kader' Krite Ltir

rekrutmen bakal calon vang berasal dari kader antara iait't:

- Lo-vaiitas: )'ang dilihat clari Iarna menjadi kacicr parlr-ri licektrlrtp tlnlrttrr

kepengurusan partai dan keterlibatan dalam progralx-prouralll partri

- Kapabilitas: "\'ang meliputi rekan jetak. kepenlinlpirlar-r. .1rtr kctr.intril.rLtrrtr

korr-runikasi

- Akseptabiiitas

- Kontribusi terl.radaP Partai

Sedangkat-r kriteria rekruttlen bakal calorl )ang berasal clarl Itotl-ka(ler lcf(lll'l

dari:

- Pemahaman terhadaP;{ Piiar

- Tingkat ketokohar-r

- Tingkatelektabiiitas

- Kemampuan menggalang Pemilih

- Keman"ipuan dalam mempcrjuangkarl aspirasi

Dari kriteriar rekrutmen tersebr-rt mentrn.jukkan bilhu a pelliarit-tultrr hll'al

calon yang berasal clari non kacler lebih ditLriukan unluk tlretrlpct'olch dttl'Lirtg'rti

suara dan .iuga untuk memenuhi kuota 30 % calon pcrcl-IlpLlilll Schltg'tttrl'rrr'r

diungkapkar-r oleh Ketua DPC PDIP KubLt'atetr Slct,atri'

'6 tbrd,
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Dalam hal ini ker-rapa keterri'akilan perempuitn beltttll bisa scsuai rlcrltl.lll r.ttiu

cliharapkan pen-rerintah. kanri n-tcntadari bah$a \allg llalllrlll\ii l)clellllltli-iil ilLi

kiprai-rn1.a tidak seperti laki-laki. Ini juga men!acli tugils pcrlrcrintall .lrtlrLirr

pemberdalaan pcl'cutpLl.rll itLr hlrrus tlilaksartalierl \lls.rlllr ri .i,-i'iil\.i

pendidikan politik untllk perempLran. Kalau di PDI-l) )ang tidak tlcnrirr-irrr.ti

KTA juga bisa nYalon."

Tidak mempunyai KTA berarti berasal c'lari t-ictt-t kader. .lacli biasartr ri- i-'rtgt

calon-calon non-kader kemr-rdiar-r mengurus adntit'tistrasi untr-tk nlcnlpe r()lcll K I \

dari partai. Proses untuk memperoleh Kl A ini clipr:rkirakan sckitar I I-'Lri.ttr,

Meskipr,l-r terdapat kendala dalam rekrutmen caieg peren'rpuan- namlrn PDIP herhasrl

memenuhi persl'arakat dalan-r pencalonzrn dengan .jumlall calotl pet'etllpliilll scbcsrit'

37o/o atau i8 calon dari total 4c) calon 1,ang tersebar di 6 dacrah llerrlilihan I)i sutr.rlr

daerah pemilihan ntasing-masing terdapat 3 calon perempLlarl

...kami ciir-ninta oleh DI,P r-rntuk nrenaikkun kiu'si tiari 11) rllcrlilrtli 1i \trrihri,i

karnt han-,,-a mengharapkan clan calcg kemarrin sa.1a tidak mtrtlgiiill. tllrtli.t kattlt

berusaha *.n.u., kader perlula. Misalnl'a Ibu N'{LrslinlAtLIll \i-1llg l\all)i ICl\rtlt

),ang bukal merupakan kader. 'l-api kami harr.rs ieli tlclihat rllr-l:sii- .1ittr

financial. Kemudian lurair 'rriwidadi !'ang sa)'a rekrut karctla clianggap

memiliki massa yang bar1.vak. I'adahal r,'ang lurah-lurah ilLr titlak iutli erilc"'

maka target kami tidak tercaPai"' 
.

Dari wau.ancara tersebut juga menuniukkan bahwa ctllotl ratlg ht't'Ltslti tlart

luar kader. selain terdapat sr/arat-s)'arat tertentu' 11'1ll1un aspeli popr'tlat'ttrts'

elektabilitas clan flnansial nten-jadi pertimbanuau penlillg .laliitll rcktLtlillttt tt',rr'

kader.

Dalarn menentukap c1leq. PDIP KabLrpatetl Slctllatt tllclal'Ltkatt :l'ttiti',tr

terhadap bakal caleg 1,'ang nleliputi beberapa aspe k 1'aitu:

- Pengabdian terl-rndaP Partai

- Pendidikan

- Pengalaman jabatan

- Kompetensi. prestasi dam elektabilitas

- Kondite (factor Pengurangan)

Aspek terakhir 1,aitu kondite. merupakan aspek penglrrangan dalam arti kalau

tern).ata terdapat masukan-masukan clari ntaslarakat tcrkait .lctlg;ttl i'.triltlite uil Iiill'

,taka calon yang bersangkltan skonrra rnetrgalatlri pcngirrallgall kat'cltl lurti'r|'r1

kondite .'ang kurang baik di masf arakat

t' tbid.
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Proses seleksi dalam partai dilakukan oleh beberapa or'3rr! raitLI:

- Ketua. Sekretaris dan Bendahara

- \\'akil Ketua Bidang organisasi. Keanggotaan. Kaderiasasi dan Rckt'ttttlcti

- \\'akil Ketua Bidans Politik diin Hubungan antar lcrrtt-.agii DP(' l)l)l[) Krtl-rLLl'rrturr

Sleman.

\Ieskipun hasil skoring tidak r:ntuk diakses publik, nanrun caleg bisa

mengetahui hasil skornya. Sebagairnana diungkapkan oleh salah satr-t c:rlegrt:

Kalau sa,va _yang kemarin itu rnasalah penyekor:in kcbetulart lcla iirr titiilt,'rit.

Sa1,,a kalah dengan Pak Ramlan dan pengr-rrus PAC. sara kalall tlctrgrttr rtttrtl.

\4inggir. Sebenarnfi,r sa1,,a bisa dap.lt nor-nor 7 ttipi kctttttcliatt s,rrri tllcttliliil

noirlor y'ang paling bar'vah."

Setelah dilakukan pembobotan/skoring. ket-nucliatn clitentukarl Ilorl)or urtrl

caleg. Penentuan nomor urut didasarkan pada duii aspeli raittr jabat',,, n,i ,1 lllrrtl

daiam struktur partai dan nilai bobot skorir-rg bakal calolt. [)ali hasil pcnrbolrolrrtt

tersebLrt biasan-!a nolror urut I cJmn 2 rliclLrduki oleh pcttutLrLl\ ]..lr'1,ti rr.llr '1 l1rl1'l-

calon pererxpgan. dan nor-nor.1 dan setcrusn\a krtmungkinan tlitclllpall olch citlotl-

calon 1 ang berasai dari luar kader.

'* Wa*'uncara dengan Ketua DPC

April 201 6"

PI)IP KabLlpiltcll SIctlllttl. Ilepak -\ttl'rrir tIl., --
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Dari tabel daftar caleg terscbut, hany'a satll perelrpllarl \ arlg bcracla pritll

nomor urut 1. yaitr-r Wiivik Supartini. Selcbihnra" caleg pcrcrrlpLrarr hctatlrt prt,i.t

nomor urut 3. Hal tersebut menr:njukkan bahwa keberadaan perempuatr dalat-t-i

proses pencalonan belum menjadi aktor utama. dan lebih sebagai Lr;rltl a tttrtttl.

nremenuhi kuota 3A o/o perempuan di parlerlen. Meskipull ll()nlor urtit titlak llrii

signilikan dalam sistem pemilu ),ang berclasarkan pacla sttlu'lt lcrbllrlr rLi.. ttr.ttltirtl

dafiar caleg tersebut jr,rga r-r"renunjukkan bahr,ra rnasih scdikit pe l'clllpLlilll r rtrlu LiLiJiri.

dalam kepengurusain partai. \\'ir,iik Sr-rpartini clitenrpatkan parla l'Ir)nr()r Llrut I i\irr.ulli.l

dia sebagai pengurus partai laitr-r sebagal Bendal"r;rra DPC I'}DIP KabLlllatcrl Slcnratl

Selain itu. hal ,vang menarik dalam penentuan nontor rtntt caleg PDIP Slcnrlrr

adalah caleg tidak lagi terlalu mempermasalahkan norror urut. Ilal ini litu'ct-tlt srsi(lr)

pemilg suara terban.vak rnemberikan peluang bagi setiap calcg Lttltttk tltetlrPeri'l'-'1r

sllara, tidak tergantung kepada nomor urut atas. Bahkan di PDIP Kabupaten Slernan'

apabila tidak mcndapatkan nonlor Ltrltt 1 atetr l. ccndet'r-tt'ts lcirih tlletlrilrlt

iliternpatkau nolnor urut terakhir. atall nonror urut J. Ntrrtot ut'ltt te r.Ll'lril k.it'll.'

berpendapat bzrhu'a nortor Llrut terakhir lebih mudah terlihat olch pcrllrlih' \ctiiln!l\ilrr

nomor urut 4 karena sama iiengan norror Lrnrt partxi rattg heracla pacla ll()lll()r I llel

ini sebagairnana rliutarakan oleh Salah satul anggota DPt{l) \lettlatl tl.rrr l'l)ll'

Jadt begini. dalarn notnor urut sistemnl,a aclalah terbr-rka.jatli notllot'ltrilt lttiak

menentukan kemenangan cale g. fetapi nontor r ang dipriot'itaskarl ,ltiltl.ill

pengurlls pAC dan fungsionaris partai DP(' clipriorit:iskltn LltrlLtk tllctrtlrtpll

nomor Ltrut 1. \\,aktu itr,r clcngan alasan stratcsi-s clatl lllaslttr ittltLtk

memudahkan dalam berkampan)'e sa)a ntintrt llr)lll()l'iirrlt 8" tctlrpi I'arcrlll iltiti

sesuatu hal dimar-ia nomor 7 acla vang dicorct olch Kl)t' sehirlgga srirlt Illctrl;ttli

nomor l. Karena pada tahun ?A14 menggutrakan sisten tcrbuka ladi

sebenarnya penentuan nomor urut rnenjadi tidak penting. karena y'ang men.iacli

adalah ),ang nlemperoleir suara terbani'ak. Berbccla "jika sislct-tr tcrtLItLil) \.lilS

,renjadi anggota legistatif pasti nornor Llrut l. Kerllrrirl be'rtlttsarkrltl l-rrltlr:tK

pertintbangan strategis bahr.rn banrak lar-rg tirlali rllcrllillh Il()ll1()i itt.ttl 1 k.it.'-'lr''

,ntuk posisi vang tremiliki iabatan strate gis di I)P( l']allkan hatrr rrk ' rirrl

t,e,coba nteminta ltontor urut tcrakl-iir. I'arena tlcttgatt alaslttl slrtlil!il:. pil(1li

saat kampanle clan kentudahan pacla u.aktlt ntclihlrl kartr,i sr-tltrri r;lilr l'. '-rt
dan tglisannya sangat kecii. Maka paling baik aclaiah clengatl rlcrlPUrolcir

nomor Llrut;tas atau paling barial-r. FIal ini untuk tlrctl.jatllit"t l\clllLidilhxll b.lgi

para penrilih, karena nomor urut tengal-r justrlr terkadarlg trclak rllcri.l.lili

perhatian Pemilih.

t'Wawancara dengan Bapak Gustan Ganda,

PDIP,4 April 2016 di Angkringan Sleman Jl'

anggota DPRD Kabupaten Sleman dari

Godean Utara, jam 20.30.
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Lebih lanjut disampaikan bahrva:

kemarin itu urutanl;-a PAC nomor 1, DPC. ket-nudian pcrclllpliall. KcnlLr..li.iti

dilanjutkan lagi P.\C Gamping. DPC- kemuclian peretnpuaul. .lacli liPahila l''\(
Melati memperoleh nomor urut I lnaka P\(' (iatrl|11111 tllentlapltt t-tolllol' ttl'Lil

4. Hal ini berlaku untuk dapil yang memiliki 2 kecamatan. Hal ini berbecla

dengan dapil 1,ar-rg memplln.vai kecamatan scban,vak 4 seperti dapil 6 (lodean'

Sa.vegan. Mal,udan dan N4inggir berdasarkan rankitrg. I)i\( rnAnii \ lrru

*.-p..ol.h suara terbanl,ak pada Pemilu 2009 pasti nlcrlclitpitt l1o1r)tj1'Ltt'tri 1

sementara \,ang tnemperoieh suarar tcrban,,'ak kedua akitt-t tl-tctlclltl-lltt Il\)lll()l'

Lrrut 4. dan rong *a,-,.,peroleh suara terbar-rrak kctiga pasti lllcllriilIirl rl()lrr'rl
-ttt "Ltrut i-

Dari u,.au,ancara tersebut. ternvata cialan, PDIP. n-rc-ski nolror ltrLtt tlrctr.jitcli

ticlak signitikar-r dalarn si*stem pen-rr1ur dengan suara terbatlvak. natnlln 1l()lll()r ttt'ttt l'

nomor urut 4 dan nomor urut 7 meniadi pcrtinrbangar-i r-lalanr I'clct'iriiillitlr e.ri.'.r

Nomor urut 1 terkait dengan kerrudahan clalarn pencobiosan hagi pcmilih' n()nrol'

urut 4 menjadi pilihan karena sama dengan ltonlor Ltrut parlai- tlall tlotltitt rtrtrr '

karena nomor urul 7 merupakan nomor urut terakhir dalan'r setiap dapil'

B" Proses Pemilihan oleh Mas-varakat Melalui Pcmilu

Setelah seleksi caleg valg dilakLrkan olch l)[)ll) tlLrlai illi pttrlrLr.iti='rtt

penyaringan. menl,ekOran clap penelltLlall ,lolnor urr-tt caleg' tllaklt 'irtltlll i'ilr't'

ditetapkan dalam Dattar Caieg Sementara (DCS) clan dari D('S tc|scbrtt kcrILL'lirttr

clitetapkan n-reniadi Daftar Calon Tetap (DCT) setelalt tnet-tlperoleh rcspt'rr tirri

mas,varakat dan juga koreksi dari partai politik clan veritlka-si rang drlakLrkan olcir

I{pIJD. Dafiar Calon Tetap I,DIP KabLrpaten Slelrlatr seperti clalanr I abcl l 1 '

Dari daftar caleg y,ang ada. maka caleg lang terpilih seperti dalrltlr tahcl hcrikrrt

'o rbid.

1.9
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Tabel ,1.4. Dafiar Anggota DPRD Kabupaterl SIct-t-liitr lerpilih tlaiatil pcttrilii -'{tiJ

Sumber: Olah Data

Dari daftar caleg yang terpilih tersebut menuniukkan bah$'a nomor LIrLlt tidak

signif,kan dalam keterpiiihan caleg. Bahka, da, clatiar calorl tetirp' trtlrtk \ii1'trlrtrrr

caleg clengan ltomor urut 1 1'ar-rg terpilih clalarn perniiLr' lirlgkat I'ctct'lltiillrrti ''r'''*

berclasarkan no1-I1or r-tn-rt seperti dalan'i tahlc berikLrt:

Tabel 4.5. Tingkat keterpilihan caleg berdasarkan nomor urut

I n

NO Urut Frekuensi TerPilih Prosentase (%o)

1 0

2 1
E

6.-1 ,)

--. i
1 I tL[

t
J 1

4 4

5 1
8.3 3

6 1
8.jj

7
a
J l. ) .uL,

---&i3
8 1

Jumlah 12 i)o

di PDIP KabuPaten Slg-el

Sumber: Olal-r clata

l'abel tersebut n'renunjukkan bahvoa tingkat

rrlut sanla dengan Ilolllor urut partai ttlctttpittirai

keterprlihatl calcg,-lelrqalt ll()lll\)l

tingkat Lctcrpilihan \ arlg palirrg

NO NAMA JENIS
KELAMIN

NO
URUT

DAPIL JABATAN DI
PARTAI

1 Haris Sugiharta L 4
-[empel Rendahartt

\\'akil KetLra []i.l
Pemucia clan ()lah

I!.u,
\\'akil Kctua Llidang

Petali

2 Danang Maharsa,
SE

L 5 Sleman

3 Drvi Yogamashita"
S.Hut

P J Ngaglik

4 Timbul SaPtono. ST L 4 N tT Irk

wirit KctLra Bid.

Perctrpuan {r11 ,\11k

Sekretaris

Andreas Purr.r antcl L 6 Kalasari

6 Nile Ratiianri" S Pel P 7 Ngentplak

l Budi Sanl'ata L 4 Depok

8 H. Sunarto,S.Sos L 1 Dcpok

9 Y. Gustan Ganda L 7 (iarnping

10 Dra. Hj. Sri
jvlurs I imatun, lVI. Kes

p 8 Mlati WaKll r\elua Dlu.

r .*K esehatan

11 RB Ramelan, SE L 2 Ser elirn

12 Bambang Sigit
Sulaksono,ST

L 4 (ioclcart

20

I

I
l

I

r.l

I

l

r



tinggi ,vaitu 33.34 %. Hal ini karena lebih rner-nr,rdahkan per-riililt dalatr-, rllrrncr)lrri\iirr

piliha1nya c'li antara claliar calon.vang cukup bartlal'. [)engatl rllcllrilih pitrlLii \()rllur

,l dan Calor-r Nomor 4 lebih memudahkan caleg tliilattt katrlpltnrc. .lall ittlri

metludahkan pemiiih clalant pcncoblosan. Oleh kirrenll itLr" iro|n0t L[Llt -+ lltutl.].itli

nomor pilihan dari para caieg" Dari 6 Dapil 1'ang ada- hanra 2 caleg \ang tirlak

terpilih laitu dari Dapil Sleman 3 dar.i Dapil Sleman -:'

Selaiu nomor urut 4 \,ang sesllai der-igar-r nollor urltt pat1ai. pa.la I)l)ll)

Kabupaten Sleman. nomor urut 7 _iuga nTemperoleh pelr-rang \ans cLll\trp hcsat"rtttLr

25 o/o. Hai ini lebih disebabkan nomor urut 7 merupakan nomor urut bawah (nreski

buksn terba1rah). sehingga -ir-rga lebih mudah bagi pcmilih dalrtrl trrclal'Ltkrttr

pcncoblosan.

)t

-t,

.c,

"-a

=..



N
r\]

Z

z
\

rr.lF
IJ.]
l:i

d
cc

()
o.

g
Ho
F

g
tio
F

c$

0)

a
Io
F

d

cd

C)o

o"tro
F

-fr-I
-cl
:=
C_

f,t r:l
J
dln.F
Il I L l==
-tr._.- -acs. - i-,
4t t ta'a,
o-

Ze,O<Er
ZEO.d
YHil??v<o
clil)

C. * C.l tr- $ 6 a..l 9 tr-

I

i

L

- I..
iii

-j.^l-,."

lll

I

I

I

'o jr-

Ze,< rr.rHt̂aJ

. tll-l^

o\ -.] J -,/
^g\9<o
ta

$
+ tr-.^v

.o A

$
n
oo
c\

oo
n

ra
9

\c
Y

aa

aj

'.c

;
a.l
va.

o.
(-.1

.x
aa
6 ,r;

I

I

N
oa

;lc

I

L

].(
itlr^f,ir:i1 ::-l i .-

-1,;, ,-.] cr .c f e i'-ii

11i,,
Z
F
tri+

l
()Ha4
H*-
trl rJtua

<-
CJ
N

<r
.o

oc

..r

a.l

a.l
t-- <r

:.)
al

6
c\l

a.l

t--
oo

oo

9
c')

a.lr-o
rc

9
1.1 t--

:
co
c,)
a.l

l*1."lclels,=lx 
=l!-- l,n l<- loo Ia lO 1C 'u'ta _ € tt. -t 

=. --, 1

l- .i I .'.r .'.:tr
lL

,

ll,,lllllllltl

z

l<

lcnl-
t>

l>

'o
CB

-olr

o
bo

lio
bo

!i

l*
lola

l-d
IJ
I

a
li

a
a
$i

f

lJ-.,]a
alr

l'€
lz.lo[
t(dlcl(s
[!

al
o0l
i

L

d

P

(d

-o
ti

I lJi

L<

1/
l=
t_d
li,
t.:to
lo.

o
L
ol

Z
.:
&
Y
5

j
t\
t*
IZ

l-lr
lF

g

-c
U
E

I'n
cd

a

ct
C

C

i-

c
2
a
C.

1\n

-o
7,=

' lL-

I

.?

&

a
a

a

=,t

'a

:t.,i

ci'a

LJ
t)
a,

*l

d
F

!

;
=a
z:i

1f,:
at\c
F

=,'.r,

o
Z N ca ta) \o tr- c.l .. l<' tr) \o t-- @ --1.r'rr, 1g 1r.,.? r- .c

Z

r-i

7

N
Z

rl.]Ja

.. I I i I-z\ I ll}t L I+t IZ,r!lJl I'r:\ I i i
L

1__,

-

---S

-41

c-

!
C)

oo
c)

(i
6
O

L
1)

,=

;
".

J

I

lI

t\

l

I

II

I



aa
a.n

z

z4
rr.lFt!

oL
(J
F

g
L
C)F

-(.)
CS-o

.E

CC

CN

(.)

o!
(_)

r-
o
!()
F

lilr iiLllLtltl^lllllllsl l

-L
1(! I

l_<
03 l:l

,P

1)al
i:l I

!l- =i.,-l
PPI I I

lUi f,
+-l-l -l-r r'

--7*U < rr.lzfrtu)
Urrt<E
'r-- 

- 
A./ i

39?d
*t-;J- ta

tr- \o oo aa Ol c..] $ =t aa tr-. \o 6 a.l

lrlll,,
,., l-l-r1., -1. l-

rlillrtr
I_-''-_

Z*,< rr.r

Ea'i
.otldn
o\ r-.,1 J -y'Ag\u<l^

il

Ea

ca
09 9\,

cocl
r.a)
oc
(r)
N

ta)
.1
ca

aa

oi
.1
tr-

ca
+

cn
oq
aa

N
C.
\o

tr-vl
I-- aa

C.]vl
a..l

c..l

al

O
, r:t
al

-1.

3.

*lrar
.^l\lN\!r\rL.'5nb-:r--_?'1rr : 

-* r-. ' e I

I

l

-i-f I-l -1

z
+
Ei .r-f
-da4
r!Dtua

c\ }.
:al

fr3 *
+ al

oo

ca
ra
a-l

c o.

a\l

=f(-l
.cl.
(\

Vi

a.

:l

n

Cr-
tx
tr-
t

tr-
c.]
=1-

-c

.i-

x
\c

I ]." oltl e = t';I , r-. I i.l r- .. i't r'
| .l.oi lc_rL I _

rl:lLlrlltll
ll
,lr,r
I rl,L
-r'

z
z

o
+o
a
Lr

c
o

g
O

Llr
a
O

!d

a

a

a
9r

H

I

g

C
'c

r!a
;

a

o
o

a

n
C

r-.
a

'J)
;

tr.la

-

tr
C(

+

:r

s

k
d

a

z
U

a
i
a
d!g
a
'6
F

0*
ON

V,
5.1

C

U,

U
1
'l)

(d

cg

b{

L
(9

!{
d

3-\)

=
a,

i

6
E
a

La
.-

d
$r

Z C\ $ \o tr- co a.l aa $ \o r- a -- ic t c., t-t tr, € il-
-J- +-t

f
Z

q
7

tr)

Z
Z
trlJa

lii\, I

sl I I I I I>t I I Iql L r,-!t i-tl I i
IIIL,]L

I

I

I

I

I

L

lI
I

I

l

I

I

I



<s
a\

ii
c.)

-o
E

a

z
,h

z
&
ElF
tr.l
M

(?<r!
zfrtuA
! r-\VI<o.1ld,<?Y<a
Hq:^

\o

Z ^.,/=
:r- a- _l

^ l-,1 /f 
^

"\1,)7AH\\))^,\-
: '/,

$n
<.

^
<-

N
\
rr)
t--

oo
c.l

o.l

Z
H
'+(trl+
(lg

J4
UJtua

i.
Ir-
f- -f

cl

a-)
a.l

a-/

ani

\c
a-r
9
$.l-

z
Z

$in
M
ar!

o
a

(,
rl]J
O

D
U)

Z

tr.l

-l<l
FIel

c4
Da
Z
Ffi

trlJ
(J
le
l+.]
lo.

F

t-l-

)a
A
F
ElJ
IC
I 
^./IH

I rrl

l:
t<l-
tb
IF

z, oo

tr.l
H

Fl

FcF

_l.=q
+eJ.
4tl
J-^#:r_..-ry

=

+D
-L.-+t

16tre
-:r#L.
1L^J
- f--
-===t'r_.-1 

'#l-.-
-?,)14
,1 .
1H.a-
-:
L_.#J
-l- .

-

=

=
-l.- .
-==€

=
=

=

=
!2

a
---.

=
=
{a:T,



Tabel j.5. tersebut menunigkkan beberapa hal \atlu Pertuil?(/: l-lolllor tlrlli lttas

tidak lagi signitikan dalam lnemllengitrLrhi perolehltll srtatlt \letll.tt rl ll,rrrl')i riirrl I

cenderr-rng rnemperoleh suara ,vang cr.rkup banl'ak. namLln ticlak rnarlrpu lnelrti-tprli

satu kr-trsi. Hai ini terkait ciengan stratcgi PDIP ciengall rl'lcrlellrpatkarl pctrti.tiarrg

barr-i (pefiama kaii sebagai caleg pada pemilu 2014) r'aug berasal dal pel]gllIlrs

pimpinan Anak Cabang PDIP pada rnasing-masing dapil. Caleg clcngan norti()r' Lr|r.rl

l. berasai dari pelgurr"ts DPC. sebagian besar ntett.tpcltlleh sr-liirll scktilll'(l .rlilrl',, ' '

u,'0.,anrur-r hanla Ramclan dari Dapil 6 r'ang tcrpilih. I'ac1ir t'totttot'tit'tL1 l lr-'t'.1.t'',,t 1

caleg pet:rha1a. vaitu Rajiy,o. IIaii Suprapto dan Rntlclatr. \{cskipLrri Raiirt, .lrrtt il.ili

Suprapto \.ang nterupakan petahana memperoleh suara cli atas l(XX). llilllltlil krLlrlh

dibandingkan dengan caleg baru.

Keclua; Petahana dan caleg potensial ditempatkln pada nolllor urut -{ 5e \rl.i

dengan nomor urut partai. Dari 6 dapil. '1 dapil 167 \/o) terpilih rrlcn.lrtdi ilrlg!()l.i

DpRD. Hany,a dr-ia clapil dengar-r norlor -l rang ticlal' tcrpiiih raifLr (lanii Sit'rrr'irr l

tsri Harl'anti) dan dapil Sleman 5 (Agung Wibar,vanto) )'ang ticlak terpilrh" bahkan

perolehan suaran),a kurang dari 5 % dari perolehiin sLlllf li pacla dapil \ ilrl L

bcrsarrgkutan.

Keti,tct. clari 6 caleg petahana. 4 caleg tcrpilih kembaii clan tlua crtlct' tr.i.ri.

terpilih. \leskipr-rn Ra.ji1,o dan Haii Supr:rpto clitempatkan ilatla 1r()lrl()r IrrLll I lrrllrrrrrl

dikalahkan oleh caleg detrgan nomor Llrllt 7 cian S llal ini .ltrgrt sul"ilt::Lts

menunjukkan bahr,r,a petahana tidak selalr-r dapat tre t-tlpe rtaltankan kursttlr'a

meskipun menempati nomor urut atas.

Keent1tut. clengan sistern pemilu 1'ang bcriaku sitttt ttti. pet'arl ealeg cittlattl

perolehan suara sangat besar. Dari toral perolchan sitara PI)lP" 75-71",, i'rct'rl''llritl

suara partai berasal dari caleg. dan I'ran1'a )4.28ui, \'ang nrelllilih partei Iiai ttrt

rnenunjukkan bahu,a ikatan pemilih dengan caleg tebih kuat claripilda ikatan penrilih

dengan partai politik. karena .vang betLrl-hetui mentilrh parl.ri tutll-r;.t tcrpt'ttg;.rt.Lrh oltlt

caleg hanya 24,28oit.

Dari hasil wa\\,ancara. terdapal dr-ra taktor LltLllttil kctcrprlihlrrl scbagattllrtila

dikatakan oleh ketr-ra DPC PDIP Kab'-rpaterl Slct.uatllr:

Iialar-r kanri tidak ada priorita-s hlrrtrs scsconlt-tg Ittetl.i.t.li tclpriilr :\'rlr.rr l-, .i

),.ang namanya legislatif itr,r tidak bisa tcrle pas tlL-nsan tlLtk'.tng:ttr '-l,iti

masyarakat. Kalau orang baru memang sangat sr-rlrt kare tla karakte r'

,t Wawancara dengan Ketua DPC PDIP Kabupaten Sleman" Op.Cit.
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mas-varakat -Yang sudah terlanjr'rr pragmatis" l)engan karakter ini apabila e rrlcr

tidai pernah teiun ke masyaral,at ntana t-t-tt-tttgkitr .lia bisa.jadi' I'e"r'Lli '""
rnerriliki uang ban.vak dan melakuktrn lnone\ politic Nlaslaraket :el'er'rpg 'ii'
memarlg seperti itu, tetapi apabila dia bisa n-renjalin hubr"rngan clengan

*.r1,,rrikut sebelurn pclaisar-raarr pileg tllalia tlirt Sisrt ttle ltgrtillhi''Ltr \ 'rlr-

namal.l)'a mone)' Politik"

Jadi. terdapat dua taktor penentli dalam keterpilihan caleg vaitn kiprahnr a cir

dalam masl,arakat. dan banyakn-va uang vang dimiliki vang lllengarah kepacle rlr()nr-\

politics. Kiprah yang baik dalam masyarakat akan memba\\i1 pcr\cPsi Positil hrrrt

pemilih. Hal ini sebagaimana diungkapkan oleh salah scoratrg urtlcu- :

"Sa1a aktif di Kelompok tani c1i desa Dontllicrto karet-lil stt\a bcr.iot1tisrlr 'ii
s,na. selair-r itu kita i,-,ga ba,t'iik rttelaktrkatl pctlcliinlpinuan kc tl'trtsr.rlt.'il"tt

.rulai ciari kelornpok ian-i. ke lompok tern.k. perik|inarl" pcnciaritpirlgatr tictt"rttr

anak sekolah berupa da.a per"rdiOlfan" kcschalatl. rLittlall tieiak iai ril' iiu'rr; i)'rr'

kegiatan itu yang benar-benar kita lakr,rkan untul.. i't'tiisrarril'at. Kitl.rLr r)1!illr' -'r:'

di partai saya memang tidak begitu banl'3p'"'
"strategi saya karena-sa-va bukan or'lng )'allg l'llr'llliliki trarllltk Ltlttlg ltrlii'rr "1 "i
dekat dengan masyarakat itu melalui pendampingan itu tacli"ladi tllaal srtr;'r

meinang tidak iadi tetapi suara sava dt 'l'Lrn sitngllt tinggi. tadi lclu k'-'trtik:trr

sLlara dari f,fif -p )'ang cr-rkup tinggi tallpa tnenggullakatl ticlllg l\ill ullii

pendampingan itu. :aal tiaat ada rasa di hati sa,va ipi terus dout.t' Sara harlggir

iaja karena suara PDI-P di Tr-rri cukrtp naik'''

Sementara itu. rnodal uang )'ang har,l'ak .jr:ga bcrptltct't:ri ttt-t1Ltk lrr'''lrl1'rt i' rlr'i

dukungar] pubiik. Apalagi sebagian masvlrakat !elas-1clas bc5c('lirt ttrrlitl"

me,berikan piiihann),a berdasarkan uang ),ang ilihcririan uarrrien Lli i''ehL'r']r'rr

liap1pung terclapat spalclr-rk )'ang mcn\ lttlk;rn i-'airu a di r'r ilar lthlrl' :l Ille l)t'l illrrr

.serangan fajar' 1.ang merupakan salah satu tnanitestasi politik u:rtlg' Krtatnra polttili

uang itu sebagaimana diungkapkan oleh salah seorang caieg:

"Karena uang. pLIn.Ya duit dan bcli. Karena s1l) a rtr-r kalal-r cit Sletllan srtia tit

mana dapil 1-itu teidirl dari 1-empel. Turi dan Slerr"ran clalr sava kalah sit'tr'L ittr

di Slema* murni itu karena kalah di duit a.ia..lacli titlaii risah.lttLttLLi-r-tLrlLrIi

sa,va kalahn,va itu karena duit^--t"

Meskipun tidak ac.la infbrmasi }ang i aIicl tlengctliti lLrrlllah tllitlli \.111!

dikeluarkan oleh rnasir-rg-nrasing caleg. ltautLrn tLrktor clana ini t rtkLtP rrr.irr'r'ilrrl"rll

Dan antara kedua faktor tac-ii ada korelasi negatil'" dalatTt arti sctrrrtkltr hc:;rr

" Wawancara dengan lbu Supartini, caleg

2016. lbu Supartini berada pada nomor

anggota DPRD.

" tbid.

perempuan dari PDIP tanggal B April

urut l-, namun tidak terpllil-r l;r.-r-',''rj

5
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kiprahnya c1alam masvarakat dan semakin dikenai tllasrarrtkal. \clllilkill I't.il tlrrtt.i

lang dibutuhkan. Dan sebaliknva. semakin kecil kiprahnla tlalatll Ilasrrrr.rLk;.ti'

semakin ban-Vak dana ),ang ciibr-rtuhkan. Hal ini karena t-t-tast arakal :,clll.ik rll

plagmatis dan sebagian merupakan pemilih dengan rasionalitas ekonorri iant:kit

pendek t,ang bdipertemukan dengan dengan adany'a dana dcngan konsckucttsi

pilihan ),.ang diarahkan oleh si pelnilik uang. Ljang sehagai salah satLt alat r-ttltltk

mel-rbeli suara. atall uang sebagai alat untuk dikenal r.rl.:lr trlast itrakat

Tabel 4.7.Dafta T, ilih berdasar Perolehan Suara.1. Dartar Larc

No" Nama Umur Saat
Pencalonan

Perolehan
Suara
8,1 04

Keterangan

1 Nila Rifianti, S.Pd. l0 tahun

2. Haris SLrgiharsa -15 taliun 1.292 I)e l.iit r.i rt;,t

a RanTelan. SIr 57 tal-rr-rn 6.21e 
I

- --l5,912 
l

Pctahana

-- i'.t"t rrru4. Timbul Saptou'o. ST 40 tahun

5. Budi Sanyata 47 tahun .+,8'+ 1

6. Y. Gustan Ganda 38 tahun 4.7 61

1. Danang Miharsa, SE j7 tahr-rn 4.501

8. Dra. Hj. Sri Muslimatun 61 tahun i.68 1

9. Bambang Sigit Sulaksono"

ST

48 tahun 3.706

10. Dwi Yogamashita, S.Hut 42 tahun j.63 8 Petuhana

11 H" Sunarto. S.Sos. 56 tahun 3"251

12. Andreas Puruanto 41 tahun 3.000

Sumber: Olah Data

Calor-i pelahana biasan-va dir,urtun-igkan. bukalt sa.ja karerla suclttil tiikcrlrrl

pr-rblik" namltn itrga bisa nlempengarr,thi kebi.takan \ ang tlle llgt-ttlttttrgkrttr

mas\,arakat" neskipun tidak semua caleg petahana terpilih kerllbali. l'abcl I 5

menunjr"ikkan bahr,r'a caleg petahan,r ltrelnperoleh durkr-lngan \anu eukup tinggi

dari pemiliir. Tiga caleg petahana \artu llaris Sugiltarsa. [tattt.i;ir .-t.tt, tittt,r.tr

Saptowo memperoleh suara nomor 2.3 dan.l tertinggi dari selurr-th ealcu I)l)ll'

yang terpilih. Namun !,ang menarik clari tabel tersebnt acialah bahria pcrolcharr

suara tertinggi justru diperoleh oleh seorang caleg terrnttda. perelllptrillr. Nila

Rilranti dari daPil Sleman 3.

Cal
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C. Pengaruh Sistem Pemilu

Sisterr pemilu proporsional daliar terbLrka tlctrglltl srlllli-r ierlrrtr'i r'

mempeilsaruhi mekanisme rekrlltmen Vang clilakukatr olch llltrtrti poirtik I"LIL'ri

politik titlak han1.a mere krut kacler-kaelertlr lt slr.l;-r. tralltl-ttl t'e krr'tltllcll diilii' iLl"ttr

secara terbuka dengan memberi peluang kepada calotl I tlt-)s be rll.-cill (-lari rlort-i(etie I

pertimbangan dalam memilih calon lang berasal dari non katlcr diciasllrlietl 'ttri''

perlimbangan popularitas. elektabiiitas dan tlnansial' karena l'aktor tersebtrt \ arrg

akan mendongkak perolehan suara partai politik' Apalagi dalagr pelrilr-r 101-l'

kuota 30 % perempuan merupakall hal r,atrg riajil- cliperlLrlli .llrlltttr :l.ti.r1r rllr1..j]"

sehingga sistem rekrutmen yang telbuka justru menguntrLtrgkatr pa|tai dalam

menj aring caleg-caleg perempuan'

DalamsistempemiludenganSuaraterbanr,al<"kotnpetisiarllar.ctrlt'ltltctltli.ji

bebas"dalamarlipartaitidakbisamenrberikanpritlritasrangakatl.lipllihk;-lt..,tllt

semua tergantung kepada pret'erensi penlilih' Kal:ru dalanr sistclll pf()p()r\i()rrill

tefiutl-lp (bukan sllara terbanl'ali). 1l()lllof LIrLlt rllcrliadi pcl-)ting Not-trirr lirllt

merupakan kebijakan partai untuk menentukan calon-calon \ang nrer-riatli prioritas

partai. oleh karena itu, posisi nomor urut 1 dan I tlrerupakatl posisi strstcui> untr-tk

teryilihdaiampemilu.Namunkarenatictrgatlsisrclllpctlrtlr"tpl()}]()I::lOlicll(l(!.11!.tll

Suaratelban-vak.nomorurutatastidaklagireleran"tllakapartai.lLrgai]lcllg!.lilliil..ii]

strategi-strategi baru claiam proSeS pencalegan rlau peuentual') l1()lll()l LtILll \uia l

pilihan nomor urr.rt -vang memberikan peluang terpilih karena memudahltan pilrhan

publik 1.aitu nomor urllt atas (1 dan 2). riomor urut btru:ih (drta notllor Lcrbrriali)

dannomorurutsesuaider-igannolrlorpartaipotitik'Dalltllrkasusl'[)ll''"'l'itit

nomor urr:t 1 cian 2 1'ang diprioritaskan bagi pelgLtl-t-ts partai" llillrlLlrl citler 1Lr:ttt'

memiiih dite,-rpatkan pada nomor urut sesuai de.ga, ,L)l.r)l' r-rrLr-t.ri 
(r()rr\)r. J ) .1.LLi

nomor ban.all. Dalam realitasn_va. tingkat keterpilihan pada nomor Llrllt sc5lliil

dengan nolror grut partai dan nomor Llrut bawah menlpun\rar trngkat keterprliharl

yang tinggi. Ilal ini ternyata karena incrtmbeni clan petrgttt'r'ls nlrllti tlcrrrllll 111r1ri1'

beradapadanomolurut4^Sedangkannomorurutbau.alrtriasanl.aclitcmpalirllclt

caleg-calegbarunamunmempun\aipopr-rlaritas)angcukr'tptirrggirt.hlll!!ii

peluang terpilih menjadi lebih besar'

Dalam sistem pen-rilu -vang berlaku. kontribltsi suara dari caieg crtktrp i-rt\''rti"

sehinggadukungarimarsl.arakatlcbihc]iclasarkatlttlasultlt'.:'\(rl.ill:k.tIl(|i,1.,.r

\ang mlrrni kepada partai politik hanr'a sebesar 24'280''" tlal ini rrcrrlperliLi'rt tlrtri:

?B
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dari Mainu,aring maupun Reuven Hazan bahu,a sistent pcrutlu dcnsatl sLltlrii

terban-Vak memberikan peran yang besar kepada calon- sel-ringga dukungan kcpaile

partai lebih ditentukan oleh dr-ikungan kepada calon. Dalan"r perspcktrt'teoritrk.

sistem pemilu yang berbasis pada calon akan nieletnal-il'arl ikiitan caliln ilcttl..ttr

partai politik" Calon 1,ang iebih menentukatt tlalatt-t pr()sc-\ pcrllilu tlatl '-iril:itrI

memperoieh dukur"rgan publik. schingga nrelcntitltl"alt eontr()l pilt'tai te t'iratlap e .tlt)ir

Namun hal ini ditarnpik oleh Ketua DCP. Menurut ketua DPC PDIP Kabupaterr

Sleman" tidak ada permasalahan dengan control partai terhadap anggotanr a di

DPRD.Parraitetapbisamengontrolal-rggotan1adiDPI{lf1'arell.ipertliitlletll1l.,llr

mekanisme rapat rutin -vang dilakukan secara perioclik}. N'lckar,isn-rc rallilt rLrtrrr

tersebut sebagai mekanisme komunikiisi antara partai clL'llgan ()rlills-()f illltll\.r rli

DPRD sekaligus sebagai upal'a partai cialam mengontrol lol'alitas anggota kepacla

partai.

N{eskrpun partai rneny'atakan bahua ticlak acla pcrasalahlitl tclha.iaP k'.rr,ir, i

partai terhadap orang-orangn),a cli DPRD. nalrlll.t cialatl-t t'ealititstll a tltttltcttl

permasalahan-permasalahan tersebi-rt. Dalant kasrts pilkacla tllisalnr a. kcllLtttisltll

DPP PDIP aclalal"r menguslrng pasangan Yr"rni Saty a l{ahay u-Darrang \ ttns

merupakan koalisi antara PDIP clengan Cerindra. Natnun SLi \lLrslrrrtalut't sc.bag'ir

anggota DpRD dari PDIP justru mencalonkan sebagai \\'akil i3upati ranu clitisttnu

oleh par-tai lain. PDIP menentang pencalonan Sri \luslirtlatun" llllrllLrrl St't

Muslimatun tetap maju sebagai calon Wakil IlLrpati cian justrLt trtctrgalrtirkrttr

pasangan,vang diusung oleh PDIP. Hal ini menlinjukkan bahwii dengari rnekatristllc

rekrutmen terbuka dan sistem perlilu rang berbasis paila calotl tticrtti'.rt'rkirrr

peluang bagi calon f iing bukan kacler partiii ut'ttrtk lcrpilih. .1an hal irri rrrctr"irliii'rrrr

partai dalam mengontrolnl,a. Meskipr-ur Sri \'lLrslir-rtatlrn rllcrliacli itnggota [)l'R])

clari pDIP dan ke6ucliln ciiagl'atr'dipilih Ircn-latli l)(lrutrt-tl\ |rirl.ti 'lrrlrllri

kenyataannya. ikatanni'a clengan partai sebltas clalam pep-rilLr saia'

,,Sutlah rliperccrl'u. tnulcrl't,sekurrrng, tttaninggcrlkrtn I'Dll' lrti icltts ttt(t'ttl)(tkttt/

suatu bentttk pengkhicltcttan". seperti diungkapkan oleh salah satu pengllrus PI)l['

Sri Muslimatun telah meianggar keputusan DPl'] clalarn pilkacla. Sclatrr Srt

Muslimatun, dalam kinerja DPRD. terclapat dua anggota l)l'}l{l) KahLrpatcll Slt'rrltrrl

yang berasal dari PDIP ,yang dianggap indisiplinel' karct.tit ticlali tlletlcLluhi

,o Wawancara dengan Ketua DPC PDIP Kabupaten Sleman, Op.Cit.
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kehadiran dalam siding-sidang DPRD, yaitu Danang Miharsa dan Andreas

Purwanto" Andreas Purwanto, Danang Miharsa dan Sri Muslimatun berasal dari

nomor urut bawah dalam proses pencalonannya. Ketiganya dipanggil oleh Badan

Kehormatan DPRD karena dianggap indisipliner25. Meskipun pemanggilan

terhadap anggota DPRD dari PDIP tersebut dilakukan oleh Ketua RK Df'}RI) ililrr

bukan oleh pimpinan partai, namun tindakan indisipliner tersebut menutr.iukkan

kinerjanya sebagai anggota DPRD dan juga menunjukkan kinerja partai di DI)ll'L)'

r! Kinerja Anggota DPRD. BK panggil 'liga

T:ry..r1ih. dalam harianiogja.com, tanggal

S !'':..itlL,er 1016.

Anggota [)c*an. salah satltllra \\ rthLtlr

1)- Januari 201 6. ciiakses tanggal t/

30



)

{7

.-<-

-
l

->

BAI} V

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1. Dalam sistem pemilihan proporsional tcrburka iicterpilihan calcg dalanl pcnrilLr

lebih ditentgkan oleh popularitas. elektabilitas clan kemanlpttan flnansial calcs

daripada faktor pengalaman dan lo,valitas kepada parlai politik ratlg hiasatlra

ditempatkan pada nomor urut atas. Namun karcna llonlor urut tlclitk lit!.i rclcr en'

ha1 ini disiasati oleh pDIp dengan rnemilih alterr-ratif nontor Ltrlrt atas (ntr I tlatl

21. nomor sesuai dengan nomor partai (1o.:l) dan ntllt-or ltrut bar'rah (dLra

terbanah) untuk memr-rdahkan kampanyc clatl pcrlcoblgsan illch pcrllilih

2, Dalam sisten pemilihan proporsional terbuka. calon-calon non kader mer-nrliki

pelr.rang yang sama untuk terpilih. meskipun trercka ticlak al"ti1--schlgrri irtrt!'tirri'

par-tai politik"

3. Caleg perempuan belum mencernlinkan knalrtas )ang dihlrapkarl' lchill lrrtr)ak

untuk memenuhi persyaratan quota pencalonan sebanl''ak 30%.

4" Hasil penelitian ini memperkuat thesis clari Mainrvarins tnaupun Rcttrctt \

Hazan bahwa sistem pemilu proporsioonal .icngatl stlllrlt tcri-'rtttr.ik iir't'lr'': r'

pada calon) menyebabkan longgarnva ikatan iolalitas itlltara calon tcryrtlih

dengan partai politik. Apalagi sistcr-n pentilu ini trentberikaln pelrrang \ar)g sarrii'r

bagi calon.vang bukan kader sehingga ikatapya depgan partai pglrrik rclatil

lebih longgar. dan partai sulit untr-rk nrelakukan kot'rtrol tcrlladap.111s11rl'111-"t tl'

DPRD.

Saran

1. Partai perlu terus melakukan kaderisasi cliin penirlgkatatl krtPatitrt' i'rt'lct'

sehingga tidak kesulitan dalam n.relakukan rekrutmen politil'.. terutLlnla tttttitk

kader Perempuan.

2. parlai perlu mengatur mekanisme vang lcbih baik sec:ira intcrnal tcrliril dt'rr!ilrr

lemahn-va ikatan anggotanya di DPttD clengrrl paltai politik schingga parliti Lut'lll

bisa menjaga lo.valitas dan komitrnen anggotanYa untltk ke pe trtitlurtll pilr'f ii
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